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ABSTRAK

Perkembangan industri anime Jepang telah menghasilkan banyak karakter dengan ciri khas visual yang unik,
terutama pada karakter perempuan yang sering menjadi perhatian utama. Namun, di balik keunikan tersebut,
terdapat pola kemiripan tertentu dalam desain wajah yang menarik untuk dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengukur tingkat kemiripan antar karakter perempuan anime menggunakan metode
pengolahan citra digital berbasis deteksi tepi Algoritma Robinson. Dataset penelitian terdiri dari 5 gambar karakter
anime yang diperoleh dari sumber terpercaya dan diproses menggunakan delapan kernel Algoritma Robinson
untuk mendeteksi pola tepi. Hasil deteksi tepi dibandingkan dengan metode perhitungan kemiripan berbasis
jumlah piksel yang terdeteksi serta tingkat error-nya. Evaluasi dilakukan dengan mengukur persentase kemiripan
antara pasangan gambar berdasarkan hasil deteksi tepi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Algoritma Robinson
mampu mendeteksi kemiripan karakter dengan akurasi yang cukup tinggi, di mana beberapa pasangan gambar
memiliki tingkat kesamaan lebih dari 95%. Selain itu, variasi parameter dalam algoritma menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kualitas deteksi dan hasil analisis kemiripan. Studi ini berkontribusi dalam bidang pengolahan
citra digital serta memberikan wawasan dalam analisis pola desain karakter anime.

Kata kunci : Anime, Deteksi Tepi, Algoritma Robinson, Kemiripan Citra, Pengolahan Citra Digital

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri anime Jepang telah
melahirkan berbagai karakter yang memiliki ciri khas
unik, khususnya karakter perempuan yang sering
menjadi daya tarik utama bagi penggemar. Desain
karakter dalam anime memiliki elemen visual khas
seperti mata besar, ekspresi dramatis, serta proporsi
wajah yang berbeda dari gaya seni lainnya. Meskipun
memiliki keunikan tersendiri, pola kemiripan tertentu
dapat ditemukan dalam desain wajah karakter anime,
yang menjadikannya objek menarik untuk dianalisis
menggunakan metode pengolahan citra digital.

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap
tingkat kemiripan antar karakter perempuan anime
dengan menggunakan metode deteksi tepi berbasis
Algoritma Robinson. Deteksi tepi merupakan salah
satu teknik utama dalam pengolahan citra digital yang
digunakan untuk mengekstrak fitur utama dalam
gambar.  Algoritma Robinson dipilih  karena
kemampuannya dalam mendeteksi tepi dari berbagai
arah, sehingga dapat menangkap pola kemiripan visual
secara lebih akurat.

Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian
ini adalah bagaimana Algoritma Robinson dapat
digunakan untuk mendeteksi tepi karakter perempuan
anime dan mengukur tingkat kemiripan antar gambar
berdasarkan hasil deteksi tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga mengevaluasi pengaruh parameter
dalam Algoritma Robinson terhadap hasil deteksi tepi
serta kemiripan gambar yang dihasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
Algoritma Robinson dalam mendeteksi tepi pada
wajah karakter perempuan anime, menganalisis pola
kesamaan visual antar karakter, serta menguji

efektivitas algoritma dalam proses analisis citra
digital. Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
bidang pengolahan citra digital, khususnya dalam
analisis pola desain karakter anime.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai  deteksi tepi dalam
pengolahan citra digital telah banyak dikembangkan
menggunakan berbagai metode, seperti Sobel, Prewitt,
Roberts, Canny, dan Laplacian of Gaussian (L0G).
Masing-masing metode memiliki keunggulan dalam
mendeteksi kontur objek pada gambar. Pada penelitian
[7], metode Canny terbukti menghasilkan deteksi tepi
dengan tingkat detail lebih tinggi dibandingkan
metode lainnya. Sementara itu, penelitian [4]
menunjukkan bahwa metode LoG lebih efisien dalam
waktu pemrosesan.

Selain itu, pada penelitian [1] melakukan
penelitian mengenai identifikasi jenis acne vulgaris
pada citra wajah menggunakan ekstraksi fitur Gray
Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) dan algoritma
Extreme Learning Machine (ELM). Penelitian ini
membuktikan bahwa kombinasi segmentasi K-means
dengan GLCM mampu meningkatkan akurasi
klasifikasi hingga 95,24% untuk dua kelas dan 80%
untuk tiga kelas.

Penelitian terkait pemrosesan citra pada
penelitian [2], yang mengembangkan sistem deteksi
tingkat kematangan tomat menggunakan teknik
analisis warna dan segmentasi citra. Sistem ini
membantu dalam proses pemilihan tomat yang matang
berdasarkan karakteristik visualnya.
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Dalam penelitian lain, [8] menggunakan metode
deteksi tepi Sobel dalam pengenalan pola citra digital
untuk memprediksi berat buah sawit. Hasilnya
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam
mengidentifikasi kontur objek dengan akurasi tinggi.

Pada  penelitian yang  dilakukan  [6]
mengembangkan sistem segmentasi citra digital untuk
mendeteksi patah tulang menggunakan metode Sobel
dan Prewitt. Studi ini menunjukkan bahwa metode
Sobel lebih sensitif terhadap perubahan intensitas
cahaya dibandingkan metode Prewitt, yang lebih stabil
dalam kondisi pencahayaan rendah.

Pada penelitian [5], melakukan penelitian
tentang perbandingan deteksi tepi antara metode
Robinson dan Kirsch, yang menunjukkan bahwa
metode Robinson lebih akurat dalam menangkap detail
tepi, terutama untuk citra dengan kontras tinggi.

2.1. Algoritma Robinson Untuk Deteksi Tepi

Barat Laut Utara Timur Laut
2 10 1 2 1 01 2
101 75 000 7 101
0 -1 -2 -1 -2 -1 2 10
Barat Timur
10 4 10 1
Algoritma A
2 0 -2 Robinson ) 20 2
1 0 -1 -10 1
Barat Daya Selatan Tenggara
0 -1 -2 -1 -2 -1 2 10
10 -1 000 101
210 121 01 2

Gambar 1. Kernel algoritma robinson

Algoritma Robinson merupakan metode deteksi
tepi berbasis operator diferensial yang bekerja dengan
delapan kernel utama dalam berbagai arah, yaitu
Utara, Timur Laut, Timur, Tenggara, Selatan, Barat
Daya, Barat, dan Barat Laut. Keunggulan algoritma ini
adalah kemampuannya dalam menangkap detail tepi
yang lebih kompleks dibandingkan metode lain seperti
Sobel dan Kirsch [5].

Penelitian [4], dalam penelitiannya
membandingkan metode deteksi tepi berbasis GUI
MATLAB menggunakan berbagai teknik, termasuk
Robinson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Robinson memiliki performa yang cukup baik
dalam menangkap fitur tepi pada citra digital dengan
kompleksitas tinggi.

Sementara itu, penelitian [10] membahas
penerapan Quadrant Tree Classifier dalam pemisahan
objek berbasis deteksi tepi. Studi ini menunjukkan
efektivitas metode dalam mengidentifikasi batas objek
dengan tingkat presisi yang tinggi.

2.2. Rumus Kemiripan Citra
Dalam analisis kemiripan citra, metode
perhitungan berbasis jumlah piksel hasil deteksi tepi

digunakan untuk menentukan tingkat kesamaan antara
dua gambar. Persentase kemiripan dihitung dengan
rumus:

min(A, B)

max(A4, B)

Kemiripan Citra(%) = x 100%

, )
Dimana:

Kemiripan Citra (%) didapatkan dari min(A, B)
adalah fungsi yang mengambil nilai terkecil antara
jumlah piksel hasil deteksi tepi dari Citra A (A) dan
Citra B (B). Artinya, jika jumlah piksel tepi pada Citra
A lebih kecil dari Citra B, maka nilai min(A, B) adalah
A, dan sebaliknya.

max(A, B) adalah fungsi yang mengambil nilai
terbesar antara jumlah piksel hasil deteksi tepi dari
kedua citra. Jika jumlah piksel tepi pada Citra A lebih
besar dari Citra B, maka nilai max(A, B) adalah A, dan
sebaliknya.

Pendekatan ini memastikan bahwa nilai
kemiripan selalu berada dalam rentang 0% hingga
100%, di mana semakin tinggi nilai persentasenya,
semakin mirip kedua citra tersebut dalam pola tepinya
[12].

Selain itu, tingkat ketidakmiripan atau error
dalam perbandingan citra dapat dihitung dengan
rumus:.

Errors(%) = 100 — Kemiripan Citra(%)
)
Rumus ini  menunjukkan seberapa besar
perbedaan antara dua citra berdasarkan jumlah piksel
tepi yang terdeteksi. Semakin rendah nilai error,
semakin mirip dua citra tersebut dalam pola tepinya.
Penelitian oleh [12] menunjukkan bahwa metode
Laplacian of Gaussian (LoG) dan Canny merupakan
salah satu teknik deteksi tepi yang dapat digunakan
dalam analisis perbandingan citra. Dengan
mempertimbangkan hasil dari metode ini, pendekatan
berbasis jumlah piksel tepi tetap menjadi indikator
penting dalam analisis kesamaan citra digital.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeteksi
kemiripan wajah tokoh perempuan dalam anime
Jepang menggunakan metode deteksi tepi Algoritma
Robinson.  Proses penelitian dimulai  dengan
pengumpulan data berupa citra digital, yang kemudian
dianalisis dengan membaca citra dan mengonversinya
ke grayscale untuk menghilangkan informasi warna.
Selanjutnya, citra diproses menggunakan metode
Algoritma Robinson, yang menerapkan delapan kernel
arah mata angin (Utara, Timur Laut, Timur, Tenggara,
Selatan, Barat Daya, Barat, dan Barat Laut) untuk
mendeteksi tepi. Hasil deteksi tepi kemudian
digunakan dalam tahapan segmentasi, identifikasi, dan
analisis citra guna mengevaluasi kemiripan antar
wajah menggunakan rasio kemiripan citra. Setelah
analisis selesai, hasil penelitian disusun dalam laporan
dan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah.
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Gambar 2. Alur metode penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Mengumpulkan Citra

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
gambar wajah tokoh perempuan anime Jepang.
Gambar dikumpulkan dari berbagai sumber dengan
memastikan format yang seragam (JPEG atau PNG)
serta resolusi yang cukup untuk pemrosesan lebih
lanjut.

Gambar 3. Data citra asli

4.2. Format Citra Asli ke Grayscale

Setelah citra terkumpul, setiap gambar
dikonversi ke grayscale untuk menghilangkan
informasi warna dan menonjolkan fitur tepi. Konversi
ini bertujuan untuk menyederhanakan proses deteksi
tepi dengan hanya mempertahankan intensitas cahaya
dari setiap piksel.

Gambar 4. Data citra grayscale

4.3. Deteksi Tepi Algoritma Robinson dan
Kemiripan Citra
Gambar  grayscale kemudian  diproses
menggunakan Algoritma Robinson, yang menerapkan
delapan kernel arah mata angin (Utara, Timur Laut,
Timur, Tenggara, Selatan, Barat Daya, Barat, dan
Barat Laut) untuk mendeteksi tepi citra. Hasil deteksi

tepi dari setiap citra kemudian dibandingkan untuk
mengukur  tingkat kemiripan  antar  gambar
menggunakan rasio kemiripan citra, dengan rumus:

min(A, B)

——— x 100%
max(A4, B) . ’

Kemiripan Citra(%) =

1)
Hasil deteksi tepi dan nilai kemiripan disajikan
dalam bentuk gambar dan tabel sebagai berikut :

4.4, Kernel Utara

Gambar. 5 Data hasil kernel utara

Tabel 1 Hasil deteksi tepi kernel utara

No. [ 1a—| Piksel A | Piksel B Ker{])'/f)')pa“ E(Z/ro‘;r
1 [ 1| 2 [1556,124]1,688,369] 92.16% | 7.84%
2 [ 1| 3 [1556,124]1,061,489] 68.19% |3181%
3 | 1| 4 [1556,124]1,097,613] 70.51% |29.49%
4 | 1 | 5 |1556,124(2,216,265] 70.21% [29.79%
5 | 2 | 3 |1,688,369]1,061,480] 62.88% |37.12%
6. | 2 | 4 [1688,369]1,097,613] 65.00% |35.00%
Dst.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra bervariasi antara
58.87% hingga 94.04%, dengan nilai error yang
berbanding terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 2
memiliki kemiripan tertinggi (94.04%), menunjukkan
pola tepi yang hampir serupa, sedangkan citra 2 dan 3
memiliki kemiripan terendah (58.87%),
mengindikasikan perbedaan struktur tepi yang lebih
signifikan.

4.5. Kernel Timur Laut

Gambar. 6 Data hasil kernel timur laut

Tabel 2 Hasil deteksi tepi kernel timur laut

No. AC'"aB Piksel A | Piksel B Ker?o'/;')pa” 'i%r
1 1| 2 |1,865210]1,083,500] 94.04% | 5.96%
2 [ 1 | 3 [1,865,210(1,167,772] 62.58% |37.42%
3 | 1 | 4 |1,865,210]1,609,545| 86.30% |13.70%
4 | 1| 5 |1,8652102,697,005] 69.14% |30.86%
5 | 2 | 3 [1.983,500]1,167.772] 58.87% |41.13%
6. | 2 | 4 |1,983,500|1,609,545 81.14% |18.86%
Dst.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra bervariasi antara
58.87% hingga 94.04%, dengan nilai error yang
berbanding terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 2
memiliki kemiripan tertinggi (94.04%), menunjukkan
pola tepi yang hampir serupa, sedangkan citra 2 dan 3
memiliki kemiripan terendah (58.87%),
mengindikasikan perbedaan struktur tepi yang lebih
signifikan.

4.6. Kernel Timur

Ay
\

Gambar. 7 Data hasil kernel timur

Tabel 3 Hasil deteksi tepi kernel timur

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra bervariasi antara
64.17% hingga 98.79%, dengan nilai error yang
berbanding terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 4
memiliki kemiripan tertinggi (98.79%), menunjukkan
pola tepi yang hampir identik, sedangkan citra 1 dan 5
memiliki kemiripan terendah (64.17%),
mengindikasikan perbedaan struktur tepi yang lebih
signifikan.

4.8. ernel Selatn

Gambar. 9 Data hasil kernel selatan

Tabel 5Hasil deteksi tepi kernel Selatan

No. Ac'traB Piksel A | Piksel B Ke”&:')pa“ E(%r No. f'traB Piksel A | Piksel B Ke”(”o';)')pa” E(%r
1 [ 1| 2 [1,756,555]2,057,920| 85.38% |14.62% 1 [ 1| 2 [1481,267|1,718,117| 86.23% |13.77%
2 | 1 | 3 [1,756,555/1,004,002 62.26% |37.74% 2 | 1 | 3 [1481,267|1,249,245| 84.35% |15.65%
3 | 1 | 4 |1,756,555/1,579,512] 89.91% |10.09% 3 | 1 | 4 |1,481,2671,189,003] 80.34% |19.66%
4 | 1 | 5 [1,756,555/2,873,442] 61.14% |38.86% 4 | 1 | 5 [1,481,267]2,182,652] 67.86% |32.14%
5 | 2 | 3 |1,983,500]1,167,772] 58.87% |41.13% 5 | 2 | 3 |1,718,117]1,249,245| 72.71% |27.29%
6. | 2 | 4 |1,983,500]1,609,545] 81.14% |18.86% 6. | 2 | 4 |1,718,117]1,189,903] 69.26% |30.74%
Dst. Dst.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra bervariasi antara
58.87% hingga 89.91%, dengan nilai error yang
berbanding terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 4
memiliki kemiripan tertinggi (89.91%), menunjukkan
pola tepi yang hampir serupa, sedangkan citra 2 dan 3
memiliki kemiripan terendah (58.87%),
mengindikasikan perbedaan struktur tepi yang lebih
signifikan.

4.7. Kernel Tenggara

o

Gambar. 8 Data hasil kernel tenggara

Tabel 4 Hasil deteksi tepi kernel tenggara

No. AC'”% Piksel A | Piksel B Ker&:')pa” E([,/r;;r
1 [ 1 | 2 [1,673.2052,096,174] 79.81% |20.19%
2 [ 1 | 3 |1673,205/1.357,526] 81.14% |18.86%
3 | 1| 4 |1,673,205/1,653,002] 98.79% | 1.21%
4 | 1| 5 |1673,205/2,607,355] 64.17% |35.83%
5 | 2 | 3 |2,096,174]1,357,526 64.75% |35.25%
6. | 2 | 4 [2,09.174]1,653,002] 78.85% |21.15%
Dst.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra bervariasi antara
67.86% hingga 86.23%, dengan nilai error yang
berbanding terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 2
memiliki kemiripan tertinggi (86.23%), menunjukkan
pola tepi yang hampir serupa, sedangkan citra 1 dan 5
memiliki kemiripan terendah (67.86%),
mengindikasikan perbedaan struktur tepi yang lebih
signifikan.

4.9. Kernel Barat Daya
I} ' - ‘ 'T -t

Gambar. 10 Data hasil kernel barat daya

Tabel 6 Hasil deteksi tepi kernel barat daya

No.| Citra |Piksel A|Piksel B |Kemiripan| Error

A | B (%) (%)
1 | 1 | 2 |1890868|1914590| 98.76% | 1.24%
2 | 1 | 3 ]1890868|1306635| 69.10% |30.90%
3 | 1 | 4 ]1890868|1635370| 86.49% |13.51%
4 | 1 | 5 [1890868|2651949| 71.30% |28.70%
5 | 2 | 3 ]1914590|1306635| 68.25% |31.75%
6. | 2 | 4 11914590(1635370| 85.42% |14.58%
Dst.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra berkisar antara 68.25%
hingga 98.76%, dengan nilai error yang berbanding
terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 2 memiliki
kemiripan tertinggi (98.76%), menunjukkan pola tepi
yang hampir identik, sedangkan citra 2 dan 3 memiliki
kemiripan terendah (68.25%), mengindikasikan
perbedaan struktur tepi yang lebih signifikan.

4.10. Kernel Barat

Gambar 11. Data hasil kernel barat

Tabel 7 Hasil deteksi tepi kernel barat

No. |18 piksel A | Piksel B Ke'Po'/Z')pa” E&‘;r
1 [ 1 | 2 |1832620]2123006] 86.32% |13.68%
2 [ 1 | 3 [1832620]1096947] 59.86% |40.14%
3 | 1 | 4 [1832620[1596538] 87.12% |12.88%
4 [ 1| 5 |1832620]2843522| 64.45% |35.55%
5 | 2 | 3 |2123006|1096947 5167% |48.33%
6. | 2 | 4 [2123006]1506538] 75.20% |24.80%
Dst.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar pasangan citra berkisar antara 51.67%
hingga 87.12%, dengan nilai error yang berbanding
terbalik terhadap kemiripan. Citra 1 dan 4 memiliki
kemiripan tertinggi (87.12%), menunjukkan pola tepi
yang hampir serupa, sedangkan citra 2 dan 3 memiliki
kemiripan terendah (51.67%), mengindikasikan
perbedaan struktur tepi yang lebih signifikan.

4.11. Kernel Barat Laut

3

Gambar 12. Data hasil kernel barat laut

Tabel 8 Hasil deteksi tepi kernel barat laut

No. Ac'traB Piksel A | Piksel B Ke'?o'/;')pa” E([;)‘;r
1 [ 1 ] 2 |1752710/2162780| 81.04% |18.96%
2 | 1 [ 3 [1752710]1222814| 69.77% [30.23%
3 | 1 | 4 [1752710(1631977| 93.11% | 6.89%
4 | 1 | 5 |1752710|2608502| 67.19% |32.81%
5 | 2 | 3 |1752710|2162780| 81.04% [18.96%
6. | 2 | 4 [1752710]1222814| 69.77% |30.23%
Dst.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  Algoritma

Robinson terbukti efektif dalam mendeteksi tepi dan

mengukur tingkat kemiripan wajah  karakter
perempuan anime dengan akurasi yang cukup tinggi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kemiripan
antar citra bervariasi, dengan beberapa pasangan
mencapai lebih dari 98%, sementara yang lain
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kesimpulan
ini menegaskan bahwa metode ini dapat digunakan
dalam studi kemiripan visual berbasis pengolahan citra
digital. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengombinasikan Algoritma Robinson dengan teknik
deep learning guna meningkatkan akurasi deteksi serta
mengeksplorasi dataset yang lebih luas untuk
memperoleh hasil yang lebih generalisasi.
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